BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Memasuki era baru tahun 2000 yaitu era pasar bebas milenium ketiga
yang disitu semua dituntut untuk profesional. Semua negara di dunia tak
terkecuali juga Indoneasia dituntut untuk demikian. Mulai dari bidang
ekonomi,industri, pendidiakan dan sebagainya. Pada pendidikan nantinya akan
banyak bermunculan universitas - universitas luar negeri yang membuka
cabangnya di Indonesia. Jangankan untuk sekolah luar negeri, orang Indonesia
sekarang saja menggemari barang-barang produk dari luar. Sehingga banyak
produk luar yang membanjiri pasaran di Indonesia. Kalau universitas atau sekolah
lokal tidak siap dengan persaingan yang tentunya profesionalisme yang akan
menjadi ukuran dari kesuksesan dari sekolah tersebut sehingga dapat
menghasilkan lulusan yang berkualitas yang mampu menempatkan diri dijajaran

persaingan bebas.

Profesional dalam hal ini mencakup segala aspek , tidak hanya
manajemennya saja akan tetapi dosen atau guru serta akademiknya juga harus
profesional. Sebab kalan kita lihat sudah banyak sekolah atau universitas yang
menggunakan dosen atau guiru dari luar negeri yang lebih profesional. Seperti di
sekolah Ciputra, Unversitas Indonesia, UGM dan hampir seluruh universitas yang
ada pasca sarjananya menggunakan dosen dari luar negert.

Dari sini sangatlah mungkin apabila institut atau universiats-universitas

Islam juga akan melakukan hal ini termasuk di IAIN Sunan Ampel Surabaya
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Terlebih lagi di Fakultas Tarbiyah yang dimana nantinya lulusannya diharapkan

bisa langsung menjadi guru yang profesional, dibutuhkan tenaga dosen yang
profesional pula. Sehingga materi yang disampaikan dapat ditransfer dan
dikembangkan secara baik. Sepengetahuan penulis sendiri banyak dosen yang
kurang profesional dan mereka mengakuinya sendiri karena diserali tugas
mengajar yang bukan merupakan bidangnya Dan ini diperintah oleh atasan yang
berarti ia juga tidak menguasai tentang manajemen atau kurang profesional di
bidang manajemen. Terkadang ada dosen yang mengajar lebih dari satu mata
kuliah , inilah yang sangat memprihatinkan.

Suatu hal akan terjadi manakala dosen yang mengajar mahasiswanya
bukan pada bidangnya, yaitu mahasiswa dalam menyerap materi tidak
menemukan kejelasan sehingga apa yang ditangkap olehnya bisa bermacam-
macam interpretasi yang menghasilkan ilmu yang tidak jelas. Nabi sendin telah

menyindir ini dalam hadistnya:
e

M\MJ )}e_;.ib M‘J&b\)‘-}mﬂ\ Sy ‘.>|
"dpabila suatu urusan d:kermk'an oleh orang yang tidak ahli, maka
tunggulah kehancurannya”

Profesional dalam hal ini harus dilakukan secara benar, Itu hanya mungkin
dilakukan oleh orang ahli. Karena orang yang ahli tahu apa yang harus dikerjakan
untuk bisa mewujudkan suatu kebaikan dan keberhasilan. Seorang dosen / guru
yang profesional tahu apa materi yang harus disampaikan, methode apa yang

harus dipakai dan bagaimana cara untuk menyampaikan materi sehingga bisa

dengan mudah diterima mahasiswa.
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Kehancuran dalam hadis diatas dapat diartikan secara luas. Bila seorang

dosen atau guru mengajar tidak dengan keahlian , maka yang hancur adalah
mahasiswanya atau muridnya. ini dalam pengertian terbatas. Mahasiswa atau
muridnya nantinya mempunyai murid lagi, murid - murid atan mahasiswa itu
kelak berkarya . Kedua- duanya dilakuakn dengan cara tidak benar , maka akan
timbullah " kehancuran” . Kehancuran apa ? ya kehancuran orang -orang , yaitu
murid-murid ite, dan kehancuran sistem kebenaran karena mereka mengajarkan
pengetahuan yang dapat saja tidak benar.’

Salah seorang dosen menilai tentang manajemen akademik dan kualitas
dosen di Fakultas Tarbiyah IAIN sunan Ampel Surabaya kurang profesional .
Contoh konkretnya " Mengenai jadwal awal masuk yang sering molor serta dosen
yang memegang lebih dari safu mata kulish yang bukan spesialisasinya . Suatu
perguruan tinggi yang memenuhi standard seharusnya menampung dosen
minimal gelamya S-2 , tidak layak dosen S1 mengajar Sl Walaupun tidak
menjamin kualitasnya tetapi lebih jelas sekali bedanya minimal sarjana S2
wawasannya lebih luas. £

Berangkat dari latar belakang tersebut penulis berkeinginan untuk
mengetahui tentang profesionalismenya dosen di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan

Ampel, yang selanjutnya penelitian ini diberi judul ; "Studi tentang

! Ahmad Tafsir, Bmu Pendidikan dalam Ferspektif klam, (Bandung :PT. Remaja
Rosdakarya,, 1994, 113
2 WDrofil Nur Kholis, M.Ed Admin, Sosok Ronggolewe Fokudias Tarbiyah, Edukasi edisi
27/februari/98(Edukasi Press fakultas Tarbiyah IAIN Surabaya
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Profesionalisme Dosen dalam Pandangan Mahasiswa di fakultas Tarbiyah

IAIN Sunan Ampel Surabaya"

B. Rumusan Masalah
Berdasar dari latar belakang diatas bahwa dalam mengahadapi era yang
akan datang bagi perguruan tinggi sangatlah penting untuk menyiapkan para
dosennya menjadi profesional. Dari sini penulis merumuskan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana Gambaran profesionalisme dosen dalam pandangan mahasiswa di

Fakultas Tarbivah IAIN Sunan Ampel Surabaya ?

" C.Penegasan Istilah

Untuk mempermudah pemahaman serta agar tidak terjadi penyimpangan
pengertian , maka penulis berikan penegasan tentang istilah kunci dalam judul
tersebut. Hal ini untuk menghindari kesalahpahaman terhadap pembahasan yang
akan dilaksanakan.

Dosen . Tenaga kependidikan yang memiliki kompetensi
kependidikan,3' Tenaga pengajar perguruan tinggi yang
selanjutnya disebut tenaga pengajar, adalah pegawai negeri
sipil yang ditugaskan oleh pejabat yang berwenang dengan

tugas pokok , wewenang dan tanggung jawab di bidang

3 Gernar Hamalik, Mangjemen Belajar di Perginan Tinggl, Pendekatar: Sistem Kredit
Semester) (Bandung: Sinar baru 1991)123



Profesionalisme

5
pendidikan dan pengajaran , penelitish dan pengabdian

kepada masyarakat(Tri dharma Perguruan Tinggi)." Dalam
UU No. 2 tahun 1989 di sebutkan bahwa tenaga pengajar
merupakan tenaga pendidik yang khusus diangkat dengan
tugas utama mengajar, yang pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah disebut guru dan pada jenjang pendidikan
tinggi disebut dosen. 5 Pada dasamya guru dan dosen itu
sama karena harus mempunyai kemampuan dasar guru yang
merupakan persyaratan untuk menjadi seorang guru
Tuntutan sikap dan  komitmen, pengetahuan dan

ketrampilan yang harus dimiliki oleh guru agar bisa
menjalankan profesinya dengan memiliki kemampuan dasar
guru. Kemampuan dasar guru meliputi:

1. Kemampuah merencanakan pengajaran

2. Kemampuan melaksanakan penagjaran

3. Kemampuan melakukan hubungan pribadi dengan

siswa ¢

4 Pedoman Penilaian Karya Imiah dan Angka Kredit Bagi Jabatan Tenaga Pengajar di

Perguruan Tinggi dalam Linglavgen Departemen Agama ,(Jakarta: Dirjen Binbaga,19897,2
° UU Republik Indonesia No.2 Th.1989, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Semarang

‘Aneka Tlmy, ,1991),.12

6 Muchtar Buchori, Pendidikan dalam Pembangunan,( Yogyakarta: Tiara Wacana,1954).36



D. Tujuan Penelitian

Suatu usaha yang tidak mempunyai tujuan tidaklah mempunyai arti apa -

apa.’

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui unsur-unsur profesionalisme dosen
2. Untuk mengetahui pandangan mahasiswa terhadap profesionalisme dosen yang

mengajar di Fakultas Tarbiyah TAIN Sunan Ampel.

E. Manfaat Penelitian

Dari segi teoritis

=

Untuk pengembangan ilmu pengetahuan , dalam disiplin ilmu pendidikan
khususnya dalam hal profesionalisme dosen.
2. Sebagai wawasan dalam pengembangan theori
Dari segi praktis:
1. Untuk memberi masukan informasi dan acuan guna mewujudkan
profesionalisme dosen dalam menghadapi persaingan bebas. |
5 Untuk memberi masukan bagi dosen agar dapat meningkatkan kualitas

keprofesionalannya.

7 ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Ilam, (Bandung Al- Ma'arif,
1986)45



F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan
dan analisa data yang diperiukan dalam menjawab persoalan yang diahadapai. Ini

adalah rencana pemecahan bagi persoalan yang diselidiki.®

1. Sampel

Pelaksanaan penelitian selalu berhadapan dengan subyek dan obyek yang
sedang diteliti baik berupa manusia, peristiwa maupun gejala - gejala yang terjadi .
Karena hal itu merupakan variabel yang diperlukan untuk memecahkan masalah
atau menunjang keberhasilan pendidikan.

Sampel disini berarti sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Adapun
yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan mahasiswa yang teiah
terpilih menjadi responden setelah terseleksi melalui random sampling secara acak.
Dengan proses dari satu kelas kemudian dirandom Sampling secara acak sederhana
kemudian yang keluar itulah yang jadi responden.

Sengaja dalam penelitian ini menggunakan sample karena jumlah
mahasiswanya + 1400 . Jadi tiap kelas diacak kemudian yang keluar menjadi
responden atau yang lebih dikenal dengan stratified random Sampling. Berdasarkan
pendapat Suharsini Arikunto " Apabila subyek penelitian kurang dari seratus orang
, lebih baik diambil semuanya, sehingga penelitinnya adalah penelitian populasi.

Akan tetapi bila subyeknya lebih dari seratus orang , maka diperbolehkan untuk

8 Arif Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan,Usaha Wasional, Surabaya, 1982, Hal. 50
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mengambil 10 sanpai 15 % atau 20 sampai 25 % atau lebih.”® Karena jumlah

mahasiswanya+ 1400 orang maka dalam penelitian ini diambil 200 orang.
2. Data yang Dibuiuhkan
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi jenis data dan sumber
data.
a. Jenis data
Data yang diambil dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian
kwalitatif , yaitu suatu usaha mengumpulkan data deskriptif yang hanya dituangkan
dalam bentuk laporan dan uraian , Peneliatian ini tidak menggunakan angka-angka
dan statistik , walaupun tidak menolak data kwantitatif.'"
Dalam hal ini yang termasuk data kwalitatif adalah:
1) Data tentang latar belakang obyek.
2) Data tentang keadaan mahasiswa yang menjadi obyek.
3) Datatentang alasan pemilihan jawaban penguasaan dosen atas kriteria
porfesional.
b. Sumber data
Yang menjadi sumber data pada penelitian ini meliputi :
1) Kepala bagian umum fakultas tarbiyah IAIN sunan Ampel Surabaya, dalam hal
ini dimintai data tentang nama dan jumlha dosen penagajar tetap serta

pendidikannya.

® Suharsini Arikunto, Prosediur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (jakarta :Rineka Cipta, ,
1992,). 55-56
19 \asution, Metodalogi Penelition Naturalsstik, (Bandung :Tarsito, , 1388),. 9
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2) Kepala bagian akademik fakultas tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya dalam

hal ini dimintai data tentang keadaan mahasiswa.

4) Mahasiswa yang menjadi sampel dalam hal ini dimintai keterangan dengan cara
interviw mengenai alasan mereka memilih alternatif jawaban yang diberikan
dalam bentuk angket tertutup

5) Dokumentasi-dokumentasi yang dibutuhkan . Dalam hal ini dokumentasi yang
dibutuhkan adalah data tentang struktur organisasi Fakultas Tarbivah IAIN
Sunan Ampe! Surabaya.

6) Dosen dalam hal ini dosen senior yang ikut dalam mendirikan fakultas tarbiyah

yaknbi latar belakang berdirinya.

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data yang autentik dan yang ada relevansinya dengan
pembahasan ini , maka peneliti menggunakan beberapa methode pengumpulan data

diantaranya:

a. Metode interviw
Methode interviw adalah methode yang digunakan untuk menggali data
dengan tanya jawab secara face to face kepada responden dalam kaitannya dengan
jenis data yang diinginkan dalam suatu penelitian. 'I Methode ini digunakan dalam
rangka memperoleh data tentang keterangan- keterangan vang diperiukan dari

kepala bagian umumm, kepala bagian akademik , dosen mengenai data yang

11 Sutrieno Hadi, Metode Reseach, (Yogydkarta JilidTL, Andi ofset, , 1989), Hal 193
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diperlukan dalam penelitian ini dan juga untuk mengetahui alasan- alasan

mahasiswa dalam memilih alternatif jawaban yang telah tersedia. Penelitian dengan
methode ini dimulai dari tanggal 24 september 1999 sampai dengan 23 juni 2000.
b. Metode angket (Kuesioner)

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah angket tertutup, yaitu angket
yang menghendaki jawaban pendek , atau jawaban panjang diberikan dengan
membubuhkan tanda tertentu.'? Kuisioner merupakan serangkaian pertanyaan yang
dikirimkan per pos atan diserahkan kepada responden tanpa bantuan dari pihak
peneliti.” Methode ini digunakan untuk memperoleh data tentang jawaban
responden atas angket yang diberikan. Dalam angket tersebut sudah diberikan
beberapa laternatif jawaban tentang keprofesionalan dosen dalam kriteria -kriteria
yang diwujudkan dalam bentuk pertanyaan. Penelitian dengan menggunakan
methode ini dilaksanakn pada tanggal 21 september 1999 sampai tanggal 25 april

2000

c. Methode Dokumentasi.

Methode dokumentasi adalah laporan tertulis dari suatu peristiwa yang
isinya terdiri penjelasan-penjelasan dan pemikiran terhadap pemikiran itu dan
ditulis dengan sengaja untuk menyimpan dan meluruskan keterangan mengenat
peristiwa tersebut. ' Methode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data-

data tentang hal-hal yang ada sangkut pautnya dengan latar belakang obyek yang

12 ganafish Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya :Usaha Nasional, 1982),
Hal.178

13 Anto Dajan, Pengantar Metode Statistik, (JakartaJilid I, Pustaka LP3ES Indonesia, 1995),
hal, 38
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data tentang hal-hal yang ada sangkut pautnya dengan latar belakang obyek yang

meliputi : sekilas pandang tentang fakultas tarbiyah TAIN Sunan Ampel , Struktur
organisaasi, Keadan dosen dan keadaan mahasiswa dengan melihat dokumen yang
dibutuhkan ini melalui izin dekan. Penelitian ini dilaksanakan pada tangla 28 Maret
2000

4. Teknik Analisa Data

Mengingat bahwa tujuan penelitian ini bertujuan untuk memnggambarkan
status fenomena , serta mengingat jenisnya adalah non hipotesa maka analisa data
dilakukan dalam rangka sebatas untuk menggambarkan atau member1 status
fenomena dengan cara mengelompokkan dat. Karena itu penelitian ini selanjutnya
disebut penelitian yang bersifat deskriptif eksploratif.

Untuk data kualitatif yang bersifat kualitatif digambarkan dengan kata-kata
atan kalimat menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. Sedang untuk data
yang bersifat Kuantitatif' , proses analisa dilakukan dengan jalan dijumlah kan,
dibandingkan , diklasifikasikan , dan diprosentasikan. Selanjutnya analisa ini
disebut deskriptif dengan prosentasi. -

Sistem prosentasi yang digunakan adalah sebagai berikut:

P = ¥ x 100 %

N

15 ouharsini Arikunto, Prosedur Penelition Swuatu Pendekatan Paraktis,( jakarta RinekaCipta,
1992 3, Hal. 25



Keterangan:
2 - Prosentase yang dicari
F : Frekwensi Jawaban hasil angket
N - Jumlah responden '°

Dalam pembahasan ini cara mengambil prosentasenya dengan
menjumlahkan berapa banyaknya mahasiswa yang meilih alternatif kemudian
dibagi dengan jumlah responden yang selanjutnya dikalikan dengan seratus

prosen. Hasilnya itulah merupakan prosentase yang dicari.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini , peneliti membagi empat bab , adapun isi per-
babnya antara lain:
BABI  : Pendahuluan yang meliputi: Latar belakang masalah, Musm
masalah, Penegasan istilah kunci, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, methologi penelitian dan sistematika pembahasan.

18 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 1987, Hal. 155



BAB II

BAB III

BARB IV
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- Kajian Pustaka yang mencakup Pengertian Porfesi, Profesionalisme
Guru atau dosen, Ciri-cii guru /dosen yang profesional, dan
pentingnya profesionalisme dosen dalam proses belajar mengajar.

: Penyajian dan Analisa Data dalam bab ini meliputi , latar belakang
obyek; sekilas pandang tentang fakultas tarbiyah IAIN Sunan Ampel,
Keadaan dosen, keadaan mahasiswa, dan struktur organisasi penyajian
data dan analisa data, unsur -unsur profesionalisme , profesionalisme
dosen dalam pandangan mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Ampel

: Kesimpulan dan Saran



